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Abstrak

Pariwisata merupakan salah satu bidang yang menggiat di Indonesia, serta di Bali khususnya. Peningkatan
kunjungan wisatawan dibarengi dengan peningkatan jumlah akomodasi dimana mengakibatkan meningkatnya
kebutuhan tenaga kerja akomodasi. Sinkronisasi yang diperlukan agar calon pekerja akomodasi ini dapat terjun
yakni melalui program on the job training. Trainee dalam kegiatan on the job training memerlukan kondisi kerja
yang baik sehingga tidak hanya belajar tetapi memberikan produktivitas yang baik, dalam hal ini tercermin melalui
quality of worklife. Adapun tidak semua bagian quality of worklife sesuai dengan trainee, penelitian ini hanya
mengambil variabel lingkungan kerja, hubungan kerja dan kompensasi. Penelitian ini dilaksanakan di The Stones
— Legian, Bali — A Marriott Autograph Collection Hotel, menggunakan 3 variabel bebas: lingkungan kerja (X1),
hubungan kerja (X2) dan kompensasi (X3). Data dikumpulkan menggunakan teknik observasi, wawancara, studi
kepustakaan, online kuesioner dan dokumentasi. Responden penelitian ini adalah 59 trainee. Penelitian ini
menggunakan analisis Regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
secara simultan dan parsial. Hasil pengujiian mendapati nilai thiung Variabel lingkungan kerja (X1) sebesar 0,510,
variabel hubungan kerja (X) sebesar 2,934 dan variabel kompensasi (X3) sebesar 1,422 dengan nilai tape 2,004.
Sedangkan secara simultan variabel X menghasilkan nilai Fiwng Sebesar 11,211 dengan Fuaner Sebesar 2,11, dengan
nilai koefisien determinasi 37,9%. Kesimpulan yang didapat yakni bahwa hanya variabel hubungan kerja (X2)
memiliki pengaruh signifikan tehadap produktivitas trainee, sedangkan variabel lingkungan kerja (Xi) dan
kompensasi (X3) tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Adapun terdapat pengaruh simutan antara variabel X
terhadap variabel Y.

Kata Kunci : Manajemen Sumber daya manusia, quality of worklife, trainee, produktivitas

Abstract
Tourism is one of highest growth sector in Indonesia and Bali especially. The Increased of tourist visited impact
the increased of accomodation which also increased the labor needs. The Syncronization needed to prospective
workers joining accomodation sector by on the job training programs. Trainee which did on the job training needs
well work atmosphere so they could learn and give productivty, which is showed by quality of worklife concept.
Therefore, not all part of quality of worklife suits the trainee situation, which in this research only took work
environment, work relation and compensation as variabel. This research held in The Stones — Legian, Bali — A
Marriott Autograph Collection Hotel, using 3 independent variabel, which is work environment (Xi), work
relation (X2) and compensation (X3). The datas got by observations, interview, literature studies, online
questionnaire and documentations. Respondens are 59 trainees. This Research using multiple linear regression
to find impact of independent variabel to dependent by partialy or simultaneously. The test gave results teoun: Of
work environment (X1) 0,510, work relation (X2) 2,934 and compensation (X3) 1,422 with the teapie value is 2,004.
Therefore, Simultaneously X's Variabel got 11,211 Feount With Fiapie 2,11 and determination coefficents is 37,9%.
Conclusion for the research are only work relation variabel (Xo) significantly impacts trainee’s productivity,
which work environment (X;) and compensation (Xs) doesn’t give significantly impact. Also there are
simultaneously impacts of X'’s Variabels to the Y’s Variabel.

Kata Kunci : Manajemen Sumber daya manusia, quality of worklife, trainee, produktivitas
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1. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu bidang yang menggiat di Indonesia. Kunjungan wisatawan
ke Indonesia selalu mengalami peningkatan. Indonesia telah lama terkenal sebagai salah satu destinasi
wisata terfavorit di dunia, karena memiliki banyak daya tarik wisata bagi wisatawan. Daya tarik wisata
tersebut mulai dari wisata alam dengan hamparan lautan biru yang eksotis, pantai-pantai indah dan
hijaunya pegunungan serta cantiknya danau-danau dan sungai-sungai, hingga uniknya budaya yang
sangat beragam dengan tradisi yang menarik. Salah satu tujuan destinasi wisata yang utama di Indonesia
adalah Bali. “Pulau Surga” atau “Pulau Seribu Pura” merupakan julukan bagi pulau kecil nan indah
yang berlokasi di Tengah-tengah Indonesia. Keindahan alam dan keunikan budayatelah menjadi magnet
tersendiri bagi wisatawan guna mengunjungi pulau ini (Erawan. 1994 : 5).

Berikut ditampilkan data dan informasi terkait jumlah kunjungan wisatawan mancanegara dan domestik
ke Bali pada tahun 2012-2016 :

Tabel 1. Data Kunjungan Wisatawan Mancanegara dan Domestik ke Bali Tahun 2012-2016

Tahun _ Jumlah (Orang) : Total Pertumbuhan

Wisatawan Mancanegara | Wisatawan Domestik (%)
2012 2.892.019 6.063.558 8.955.577 -

2013 3.278.598 6.976536 10.255.134 14,5
2014 3.766.638 6.392.460 10.159.098 -0,93
2015 4.001.835 7.147.100 11.148.935 9,74
2016 4.904.175 8.643.680 13.547.855 21,51
Total 18.843.265 35.223.334 54.066.599 44,82
Rata-rata 3.768.653 7.044.666 10.813.319 8,96

Sumber :Hasil Modifikasi Statistik Pariwisata Provinsi Bali, 2016 dan Kunjungan Wisatawan ke Bali (2017)

Berdasarkan Tabel 1, Tahun 2016, Bali mencatat jumlah kunjungan wisatawan terbanyak dengan total
kunjugan wisatawan berjumlah 54.066.599 orang, dimana kunjungan wisatawan mancanegara
mencapai 4.904.175 orang dan wisatawan domestik mencapai 8.643.680 orang dengan pertumbuhan
total mencapai 21,51 persen dari tahun sebelumnya.

Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara dan wisatawan domestik ke Bali mengalami trend positif
yang semakin meyakinkan posisi Bali sebagai destinasi wisata favorit di Indonesia, hal ini pun
berdampak pada perkembangan industri pariwisata di Bali. Salah satu industri pariwisata yang utama
di Bali yakni industri perhotelan dan akomodasi. Industri akomodasi dan perhotelan dianggap sangat
penting dan mengalami perkembangan yang cukup signifikan, hal ini dikarenakan wisatawan yang
berkunjung ke Bali membutuhkan tempat bernaung dan tinggal sementara selama melaksanakan
kegiatan wisata di Bali. Perkembangan akomodasi berbintang di Bali dapat dilihat pada Tabel 2 berikut

Tabel 2 Perkembangan Akomodasi Bintang di Provinsi Bali Tahun 2011-2016

NO Wilayah Tahun Rata-rata pe_rsentase
2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 Fluktuasi (%0)

1 Denpasar 23 23 28 26 26 26 2,03

2 Badung 100 98 144 154 254 270 16,34

3 Bangli - - - - - - 0

4 Buleleng 10 9 13 11 11 11 0,30

5 Gianyar 16 14 21 14 14 16 -3,69

6 Jembrana - - - - - - 0

7 Klungkung 2 2 2 1 1 1 -2,00

8 Karangasem 7 7 11 7 7 7 -4,16

9 Tabanan 3 3 4 4 4 4 5,00
TOTAL 161 156 223 217 317 335 12,20

Sumber : Statistik Pariwisata Provinsi Bali (2016)
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Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat Kabupaten Badung merupakan Kabupaten di Provinsi Bali dengan
jumlah akomodasi terbanyak dengan jumlah total 270, hal ini dikarenakan banyaknya daya tarik wisata
di Kabupaten Badung serta terletak Bandara Internasional Ngurah Rai di Kabupaten Badung yang
menjadi pintu gerbang kedatangan wisatawan ke Bali.

Perkembangan jumlah wisatawan yang mengunjungi Bali baik wisatawan mancanegara
maupun wisatawan domestik menjadikan industri perhotelan dan pariwisata lainnya di Bali
membutuhkan banyak tenaga kerja dan sumber daya manusia. Kebutuhan tenaga kerja dan sumber daya
manusia ini, memunculkan mulai semakin banyaknya sekolah-sekolah dan perguruan tinggi yang
memiliki jurusan pariwisata. Perkembangan jumlah kunjungan wisatawan dan perkembangan
akomodasi di Bali menjadikan masyarakat dan generasi muda memiliki pengharapan mengenai
lapangan pekerjaan dan jaminan masa depan. Ketersediaan sumber daya manusia sebagai calon pekerja
industri pariwisata dan perhotelan, tidak langsung menjadikan para generasi muda ini sebagai calon
pekerja yang produktif. Calon pekerja industri perhotelan, memerlukan berbagai macam keahlian untuk
bisa terjun dalam dunia industri perhotelan, yang utama yakni skill dan grooming. Calon pekerja perlu
memantapkan ilmu yang di dapat di bangku sekolah/kuliah dan mengasah skill yang dimiliki. Salah
satu cara untuk dapat mempersiapkan generasi muda sebagai calon pekerja industri perhotelan yakni
melalui program on the job training. On the job training merupakan salah satu program kerjasama
sekolah/perguruan tinggi/balai latihan dengan pihak manajemen hotel untuk menyediakan tempat
latihan secara langsung dalam operasional hotel. On the job training bertujuan untuk memberikan
gambaran nyata mengenai aktivitas operasional hotel, mempraktekan ilmu di sekolah/kampus dan
mengasah skill yang dimiliki.

The Stones — Legian, Bali — A Marriott Autograph Collection Hotel juga merupakan salah satu
tempat yang menyediakan kesempatan bagi siswa Perguruan Tinggi/Balai Latihan untuk dapat belajar
mengenai dunia industri secara nyata. Program yang dimiliki The Stones — Legian, Bali — A Marriott
Autograph Collection Hotel yakni kesempatan Trainee pada berbagai bidang dan department di
propertinya dengan jumlah kuota yang cukup banyak di setiap periodenya hingga 65 orang. Kebutuhan
trainee yang cukup banyak ini menjadikan trainee merupakan salah satu bagian yang tak terpisahkan
dari kegiatan operasional hotel, serta telah memberikan kontribusi yang besar terhadap keberlangsungan
oprasional hotel. Kebutuhan trainee ini menyebabkan The Stones — Legian, Bali — A Marriott
Autograph Colection Hotel, berusaha memberikan pelatihan, pelayanan, fasilitas, kompensasi dan
kesempatan yang terbaik kepada seluruh trainee. Penggambaran mengenai fasilitas, pelayanan,
kompensasi dan kesempatan ini adalah merupakan bagian dari quality of worklife, yang merupakan
konsep mengenai segala hal yang terkait dalam pekerjaan yang menimbulkan perasaan dan kondisi
kerja yang berkualitas.

Kualitas kehidupan kerja terdiri atas berbagai macam aspek. Seperti yang diungkapkan oleh
Nanjundeswaraswamy (2013 : 5) dalam jurnalnya yang berjudul “Quality of Worklife of Employees in
Private Technical Institution” menjelaskan dimensi quality of worklife yang harus diterapkan dalam
perusahaan yakni : work environment (Lingkungan kerja), organizational culture & climate (Budaya
Organisasi), relation & co-operation (Hubungan dan kerjasama), training & development (Pelatihan
dan Pengembangan), compensation & reward (Kompensasi dan Penghargaan), facilities (Fasilitas), job
satisfaction & job securities (Kepuasan kerja dan keamanan kerja), autonomy of work (Kemandirian
kerja), dan adequacy of Resources (tersedianya sumber daya). Dimensi pelaksanaan quality of worklife
yang diungkapkan oleh Nanjundeswaraswamy (2013 : 5) merupakan hal yang penting. Namun pada
pelaksanaannya tidak semuanya relevan dengan kondisi trainee. Adapun dalam penelitian ini
menjadikan lingkungan kerja, hubungan kerja dan kompensasi sebagai variabel dikarenakan sesuai
dengan kondisi dalam pelaksanaan on the job training di The Stones — Legian, Bali — A Marriott
Autograph Colection Hotel.

Pelaksanaan quality of worklife di The Stones — Legian, Bali — A Marriott Autograph Collection
Hotel merupakan upaya agar trainee dapat belajar dan bekerja dengan baik serta memberikan kontribusi
terhadap operasional hotel. Kontribusi trainee terhadap hotel dapat dilihat melalui produktivitas.
Produktivitas dapat menjadi acuan mengenai hasil kerja dari trainee yang sedang melaksanakan
kegiatan on the job training. Berdasarkan hal tersebutlah, penelitian ini mengambil judul Pengaruh
Lingkungan Kerja, Hubungan Kerja, dan Kompensasi Terhadap Produktivitas Trainee di The Stones
Legian, Bali — A Marriott Autograph Collection Hotel.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di The Stones - Legian, Bali - A Marriott Autograph Collection Hotel.
The Stones - Legian, Bali - A Marriott Autograph Collection Hotel terletak di Jalan Pantai Kuta,
Kecamatan Legian, Kabupaten Badung, Provinsi Bali. Variabel dalam penelitian ini yakni lingkungan
kerja (X1), hubungan kerja (X2) dan kompensasi (Xs). Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
yani jenis data kualitatif yang mengangkut wawancara terkait pelaksanaan on the job training di The
Stones - Legian, Bali - A Marriott Autograph Collection Hotel, sedangkan data kuantitatif pada
penelitian ini berupa data statistik pendukung dan data olahan kuesioner. Data bersumber dari data
primer yang diperoleh langsung dari narasumber serta data sekunder berupa data literatur-literatur
pendukung penelitian ini.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi dengan cara pengamatan
langsung ke lokasi penelitian untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang objek yang diteliti,
wawancara mendalam mengenai informasi mengenai kondisi quality of worklife (lingkungan kerja,
hubungan kerja, dan kompensasi) trainee, Studi Kepustakaan dengan mengkaji buku-buku ataupun
literatur yang terkait dengan penelitian ini, kuesioner yang berupa seperangkat pernyataan yang
diberikan kepada trainee untuk dijawab dengan dikelola dengan bantuan google docs form serta
dokumentasi yakni bukti-bukti dokumen penelitian baik berupa gambar-gambar dan formulir-formulir
pelaksanaan on the job training. Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
Sensus, yakni mengumpulkan data dengan jalan meneliti seluruh anggota yang menjadi objek penelitian
(Wirawan. 2012 : 2). Teknik ini menggunakan semua trainee yang terdapat di The Stones — Legian,
Bali — A Marriott Autograph Collection Hotel yang berjumlah 59 orang.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Regresi Linear Berganda dimana terlebih
dahulu ditentukan 4 kriteria tanggapan menggunakan skala likert yang terbai atas : skor 1 adalah sangat
tidak setuju, skor 2 tidak setuju, skor 3 setuju dan skor 4 sangat setuju. Sebelum melakukan uji regresi,
terlebih dahulu dilakukan uji instruman melalui uji validitas dna uji reliabilitas. Uji validitas bermaksud
agar skala dalam kuesioner digunakan untuk mengukur apa saja apa yang seharusnya diukur (Utama,
2016 : 77) sedangkan reliabilitas merupakan konsistensi dan stabilitas nilai hasil skala pengukuran
tertentu, yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana konsistensi alat ukur dalam penggunaannya
dalam penelitian, sehingga uji validitas dan uji reliabilitas menjadi syarat awal dalam analisis data yang
digunakan untuk menentukan kelayakan instrumen peenguji. Setelah itu dilakukan uji asumsi klasik
untuk mengukur distribusi nilai-nilai yang digunakan agar terbebas dari gejala-gejala. Uji asumsi klasi
yang digunakan yakni Uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui kenormalan persebaran data,
uji linearitas digunakan untuk melihat linearitas hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas,
uji multikolonearitas untuk mendeteksi gejala korelasi variabel bebas yang satu dengan variabel bebas
yang lain, uji autokorelasi digunakan untuk mendeteksi kelayakan instrumen yang terbebas dari
autokorelasi yang terjadi dalam serangkaian data runtut waktu, serta uji heteroskedastisitas yakni
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain.

Uji regresi berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (X, X, dan Xs)
terhadap variabel terikat (Y). uji dilakukan menggunakan bantuan program SPSS for Windows X86
Versi 22.0. Uji juga dilakukan dengan pengujian uji parsial (uji t) yang dilakukan untuk mengetahui
pengaruh variabel X terhadap variabel Y secara sendiri-sendiri/parsial dan uji simultan (uji F) yang
dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel X terhadap variabel Y secara serentak/bersama-sama.
Terkahir dilakukan uji koefisien determinasi untuk mengukur besarnya persentase dari pengaruh
variabel bebas terhadap variabel variabel terikat.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Hasil Uji validitas dilakukan dengan dengan rumus Bivariate Pearson (Product Moment
Pearson) yang diolah menggunakan bantuan program SPSS for Windows X86 Versi 22.0 dengan
menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05 dengan rumus degree of freedom (df) n-2 = 59
— 2 = 57, maka rune yang didapat dengan memperhatikan Tabel r yakni : 0,2564. Hasil penelitian
menunjukan bahwa rhiwng indikator yang diuji dalam penelitian ini keseluruhan menghasilkan nilai
positif dan lebih besar dari nilai riwne, Sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item pernyataan indikator
dalam kuesioner ini dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ini menggunakan rumus Cronbach Alpha yang diolah menggunakan bantuan
program SPSS for Windows X86 versi 22.0, yang menggunakan penyelsaian perbandingan antara rapina
dan runer, dengan tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05 dengan rumus degree of freedom (df) n-2 =
59 — 2 = 57, maka runer Yang didapat dengan memperhatikan Tabel r yakni : 0,2564. Berikut merupakan
tabel hasil uji reliabilitas :

Tabel 3. Hasil Uji Realibilitas VVariabel Penelitian

No. Variabel Penelitian Cronbach’s Alpha I'tabel Keterangan
1 Lingkungan Kerja (X1) 0,789 0,2564 Reliabel
2 Hubungan Kerja (X>) 0,778 0,2564 Reliabel
3 Kompensasi (Xs) 0,675 0,2564 Reliabel
4 Produktivitas () 0,668 0,2564 Reliabel

Sumber : Hasil Penelitian (2017)

Keseluruhan nilai rama / nilai cronbach’s alpha masing-masing variabel lebih besar dari nilai
rabel Yang bernilai 0,2564 ataupun nilai keofisien minimal yakni 0,60, sehingga berdasarkan pengujian
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa keseluruhan variabel yang digunakan dalam penelitian ini
dapat dikatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Pengujian normalitas ini menggunakan metode one sample Kolmogorov-smirnov Test
menggunakan bantuan progam SPSS for Windows X86 versi 22.0 dengan taraf signifikansi 5% atau
0,05. Hasil uji normalitas dapat dilihat selengkapnya pada Tabel 4 berikut :

Tabel 4. Hasil Uji Kolmogorov-smirnov Penelitian

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 59
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 2.47539359
[Most Extreme Differences  |Absolute 115
Positive 115
Negative -.085
Test Statistic 115
Asymp. Sig. (2-tailed) .049¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Hasil Penelitian (2017)
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Uji normalitas dengan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukan Asymp. Sig
(2-tailed) memiliki signifikansi sebesar 0,049 dan nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,115 yang dalam
hal ini lebih besar dari nilai taraf signifikanasi 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data yang
ada telah terdistribusi secara normal.

Uji Linearitas

Uji linearitas dimaksudkan untuk menguji hubungan linier variabel bebas dengan variabel terikat.
Ketentuan yang digunakan dalam pengujian linearitas yakni jika nilai p (signifikansi linearitas) lebih
besar dari taraf signifikansi yakni 5% atau 0,05. Berikut Merupakan hasil uji linearitas :

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas Variabel Penelitian

No. Variabel Signifikansi Linearitas (p) Signifikansi Keterangan
1 Lingkungan Kerja (X1) 0,141 0,05 Linear
2 Hubungan Kerja (X2) 0,040 0,05 Linear
3 Kompensasi (X3) 0,070 0,05 Linear

Sumber : Hasil Penelitian (2017)

Berdasarkan Tabel 5, Masing-masing variabel bebas yakni lingkungan kerja (X1) dengan nilai
signifikansi linear 0,141, hubungan kerja (X2) dengan nilai signifikansi linear 0,040, dan kompensasi
(X3) dengan nilai signifikansi linear 0,070, lebih besar dari taraf signifikansi sebesar 0,05 sehingga
ketiga variabel bebas tersebut dapat dikatakan memiliki hubungan linear yang signifikan dengan
variabel terikat yakni produktivitas (Y).

Uji Multikolonearitas
Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu melihat VIF (Variance Inflation
Factors) dan nilai tolerance. Hasil Uji Multikolonearitas dapat dilihat pada Tabel 5 berikut :

Tabel 6. Hasil Uji Multikolonearitas Variabel Penelitian

Collinearity Statistic

il Tolerance VIF

1 (Constant)
Lingkungan kerja (X1) 0,532 1,881
Hubungan kerja (X>) 0,577 1,733
Kompensasi (X3) 0,770 1,299

Sumber : Hasil Penelitian (2017)

Uji Autokorelasi

Mendeteksi ada tidaknya autokorelasi digunaan uji Durbin Watson (D-W test), yang digunakan untuk
menentukan autokorelasi urutan pertama pada error term dari sebuah persamaan regresi. Adapun hasil
pengujian Durbin-Watson dengan bantuan Program SPSS for Windows X86 Versi 22.0 yakni :

Tabel 7. Hasil Uji Durbin-Watson Penelitian

Model Summar
[Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate | Durbin-Watson
1 0,6142 0,377 0,343 2,54201 2,100
a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Hubungan Kerja, Lingkungan kerja
b. Dependent Variable: Produktivitas Trainee
Sumber : Hasil Penelitian (2017)

[=3

Berdasarkan Tabel 7, Nilai Durbin-Watson yakni 2,113, bila dibandingkan dengan nilai Dy,
maka akan didapatkan persamaan:
Du<D-W<4-Dy,
1,6496 < 2,113 < 2,3504
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi penelitian ini tidak terjadi gejala autokorelasi.
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Uji Heteroskedastisiditas

Mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat grafik scatterplot,
yakni apabila titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka nol serta
penyebarannya tidak membentuk pola-pola tertentu. Adapun grafik scatterplot ditampilkan
sebagai berikut :

Scatterplot

Dependent Variable: Produktivitas Trainee
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Gambar 1. Grafik Scatterplot

Berdasarkan grafik scatterplot dapat dilihat penyebaran titik-titik pada gambar tidak
membentuk pola-pola tertentu, sehingga dapat dikatakan bahwa model penelitian ini terbebas dari
gejala heteroskedastisitas.

Uji Regresi Linier Berganda
Hasil uji analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada Tabel 4 berikut :

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 16,191 3,683 4,396 0,000
Lingkungan kerja 0,001 0,132 0,002 0,010 0,992
Hubungan Kerja 0,643 0,175 0,514 3,667 0,001
Kompensasi 0,215 0,138 0,189| 1,559 0,125

a. Dependent Variable: Produktivitas trainee
Sumber : Hasil Penelitian (2017)

Berdasarkan hasil analisis regresi linier pada Tabel 8 yang dibantu menggunakan program
SPSS for Windows X86 Versi 22.0, maka model regresi yang terbentuk yakni :
Y =15,671 + 0,001 X; + 0,643 X> + 0,215 X3 + e

Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

hasil Uji t dalam penelitian ini bahwa masing-masing variabel bebas memiliki taraf signifikansi
lingkungan kerja (X1) sebesar 0,612, hubungan kerja (Xz) sebesar 0,005 dan kompensasi (X3) sebesar
0,161. Adapun perhitungan untuk mendapatkan tiper yakni :
trabel = (/2 ; n-k-1)

Keterangan :

a = signifikansi = 0,05

n = Jumlah responden

K = Jumlah variabel bebas
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Sehingga mendapatkan hasil :
traber = (0,05/2 ;59 -3 -1)
tiabel = (0,025 ; 55)
Berdasarkan tabel bantu tupe didapatkan persamaan twner dalam penelitian ini yakni 2,004.
Berikut merupakan kurva hasil uji t pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat :

Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) terhadap Produktivitas Trainee (Y)

Daerah Penerimaan Hy

‘\ Daerah Penolakan Hy

Hy Ditolak

Hy Diterima

0 0.010 2,004

l[lmlng Liabel

Gambar 2. Kurva Distribusi Uji t Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) terhadap Produktivitas Trainee (Y)

Berdasarkan Gambar 2. diketahui bahwa nilai thiung dengan nilai 0,010 lebih kecil daripada teabel
dengan nilai 2,004 serta nilai signifikansi variabel X; sebesar 0,992 lebih besar daripada nilai
signifikansi alpha sebesar 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis 0
diterima dan berarti variabel lingkungan kerja (X1) memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap produktivitas trainee dan tidak cukup layak menjadi variabel penentu produktivitas trainee

Pengaruh Hubungan Kerja (Xz) terhadap Produktivitas Trainee (Y)

Daerah Ei‘:“““liﬂ“ Ho Daerah Penolakan Ho
/Hu Ditolak
Hy Diterima |
0 2.004 3.667
linhel Ihllung_l

Gambar 3. Kurva Distribusi Uji t Pengaruh Hubungan Kerja (X>) terhadap Produktivitas Trainee (YY)

Berdasarkan Gambar 3. diketahui hasil Uji t (Parsial) pada variabel hubungan kerja (X2),
menunjukan bahwa nilai thiung dengan nilai 3,667 lebih besar daripada tiane dengan nilai 2,004 serta nilai
signifikansi variabel X, sebesar 0,001 lebih kecil daripada nilai signifikansi alpha sebesar 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis 0 ditolak dan berarti variabel hubungan
kerja (X2) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap produktivitas trainee dan layak menjadi
variabel penentu produktivitas trainee

Pengaruh Kompensasi (Xs) terhadap Produktivitas Trainee ()
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Daerah Penerimaan Hp

Hy Diterima

Daerah Penolakan Hy

Ho Ditolak

0 1.559 2.004

1 hitung label

Gambar 4. Kurva Distribusi Uji t Pengaruh Kompensasi (X3) terhadap Produktivitas Trainee (Y)

Berdasarkan Gambar 4. Diketahui nilai thiwng dengan nilai 1,559 lebih kecil daripada tine dengan
nilai 2,004 serta nilai signifikansi variabel X3 sebesar 0,125 lebih besar daripada nilai signifikansi alpha
sebesar 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis 0 diterima dan berarti
variabel kompensasi (X3) memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap produktivitas
trainee dan tidak cukup layak menjadi variabel penentu produktivitas trainee

Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)
Uji F menggunakan metode ANOVA dalam program SPSS for Windows X86 Versi 22.0. Hasil uji-F
penelitian ini dapat diperhatikan pada Tabel 5. berikut :

Tabel 9. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 214,635 3 71,545 11,072 0,000°
Residual 355,399 55 6,462
Total 570,034 58

a. Dependent Variable: Produktivitas trainee
b. Predictors: (Constant), Kompensasi, Hubungan Kerja, Lingkungan kerja
Sumber : Hasil Penelitian (2017)

Berdasarkan Tabel 9. diperhatikan bahwa secara bersama-sama (simultan), variabel bebas
yakni lingkungan kerja (X1), hubungan kerja (X2) dan kompensasi (Xs) menghasilkan Friung Sebesar
11,072 dengan taraf signifikansi 0,000. Berdasarkan tabel bantu Frape diketahui bahwa Finer dalam
penelitian ini yakni 2,77. Adapun kriteria penerimaan/penolakan hipotesis yang telah dirumuskan
terkait pengaruh simultan variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu :

1)  Jika Fhitung < Fraper dan nilai sig.> alpha 5% (0,05) maka Ho diterima.
2)  Jika Fniung > Franer dan nilai sig.< alpha 5% (0,05) maka Ho ditolak.

Daerah Penerimaan Ho

AN

Ho Diterima

Daerah Penolakan Hy

/

Hg Ditolak

2,004 11,072

Frabel l“lnllm;__:

Gambar 5. Kurva Distribusi Uji F Pengaruh Lingkungan Kerja (X1), Hubungan Kerja (X2) dan Kompensasi (X3)
terhadap Produktivitas Trainee (YY)
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Berdasarkan Gambar 9 mengenai kurva distribusi Variabel X terhadap Y serta Tabel 5
mengenai hasil uji signifikansi simultan dapat diketahui bahwa nilai Fniwng Sebesar 11,072 memiliki nilai
lebih besar dari Fuber Sebesar 2,11 serta nilai signifikansi simultan yakni 0,000 kurang dari nilai
signifikansi alpha yakni 0,05. Kesimpulan yang dapat ditarik yakni Ho ditolak dan H, diterima sehingga
hasil uji menunjukan bahwa variabel lingkungan kerja, hubungan kerja dan kompensasi berpengaruh
secara simultan/serempak terhadap produktivitas trainee secara signifikan dan positif.

Uji Determinasi
Adapun hasil uji determinasi dapat diperhatikan pada Tabel 6 Berikut :

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,6142 0,377 0,343 2,54201
a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Hubungan Kerja, Lingkungan kerja
b. Dependent Variable: Produktivitas trainee

Sumber : Hasil Penelitian (2017)

Diperhatikan pada Tabel 10 maka dapat dilihat nilai koefisien determinasi memiliki R Square sebesar
0,377. Berdasarkan rumus koefisien determinasi :

D =R2.100%

Keterangan : D = Koefisien penentu

R2 = koefisien determinasi

Sehingga mendapatkan hasil : D =0,377 . 100% = 37,7 %

Kesimpulan yang dapat ditarik yakni variabel bebas dalam penelitian ini yakni lingkungan kerja
(X1), hubungan kerja (X2), dan kompensasi (X3) berpengaruh sebesar 37,7% terhadap variabel
produktivitas trainee sebagai variabel terikat. Adapun sisanya (100% - 37,7% = 62,3%) produktivitas
trainee dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijabarkan dalam penelitian ini.

3.1. Pembahasan

Berdasarkan hasil berbagai uji yang telah dilakukan sebelumnya, utamanya pada analisis
regresi berganda menunjukan nilai koefisien antar variabel bebas menunjukan besarnya pengaruh
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun nilai koefisien pada penelitian ini
memiliki nilai positif yang bermakna semakin tinggi nilai pada variabel X, maka akan mengakibatkan
semakin tingginya nilai pada variabel Y, begitu pula sebaliknya. Hasil uji determinasi menunjukan
adanya pengaruh dari variabel lingkungan kerja, hubungan kerja dan kompensasi sebesar 37,7% dengan
sisa 62,3% dinyatakan dalam variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
Adapun sebelumnya telah disebutkan bahwa variabel lingkungan kerja, hubungan kerja, dan
kompensasi merupakan bagian dari Kualitas Kehidupan Kerja (Quality of Worklife) merupakan konsep
mengenai segala hal yang terkait dalam pekerjaan yang menimbulkan perasaan dan kondisi kerja yang
berkualitas. Berdasarkan hasil penelitian ini, secara simultan ketiga variabel bebas yakni yakni
lingkungan kerja (X1), hubungan kerja (X2), dan kompensasi (X3) hanya berpengaruh sebesar 37,7%
dimana sisanya sebesar 62,3% memiliki kemungkinan dipengaruhi oleh variabel quality of worklife
lainnya seperti : budaya organisasi, pelatihan & pengembangan, fasilitas, kepuasan & keamanan kerja,
kemandirian kerja serta ketersediaan sumber daya.

Pengaruh variabel Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Trainee

Hasil berbagai uji dalam penelitian ini, menunjukan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh
terhadap produktivitas trainee. Lingkungan kerja mencakup bagaimana situasi dan kondisi lingkungan
kerja dimana trainee biasa berinteraksi setiap hari kerjanya. Berdasarkan hasil pengujian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa meskipun perusahaan telah menciptakan lingkungan kerja yang
baik, dengan harapan dapat menciptakan suasana kerja yang baik dan menbuat trainee bekerja dan
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belajar dengan baik, hal ini bagi trainee yang melaksanakan kegiatan on the job training belumlah dapat
meningkatkan produktivitas secara signifikan. Namun variabel lingkungan kerja secara bersama-sama
dengan variabel lain (hubungan kerja dan kompensasi) telah berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas trainee.

Pengaruh variabel Hubungan Kerja terhadap Produktivitas Trainee

Hasil berbagai uji dalam penelitian ini, menunjukan bahwa hubungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas trainee. Hubungan kerja dianggap relevan karena trainee dalam
kegiatan kerjanya selalu mendapat arahan dari supervisor, senior maupun pegawai lainnya. Hubungan
kerja yang baik akan menciptakan suasana kerja yang nyaman sehingga trainee dapat belajar dan
bekerja dengan baik. Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa hubungan
kerja berpengaruh sangat signifikan terhadap produktivitas trainee, hal ini bagi trainee menjadi krusial
dikarenakan trainee dalam bekerja dan belajarnya selalu berintearksi dengan karyawan dan atasan
sehingga dengan terciptanya hubungan kerja yang baik maka produktivitas trainee pun akan naik.
Variabel hubungan kerja pun secara bersama-sama dengan variabel lain (lingkungan kerja dan
kompensasi) berpengaruh signifikan terhadap produktivitas trainee.

Pengaruh variabel Kompensasi terhadap Produktivitas Trainee

Hasil berbagai uji dalam penelitian ini, menunjukan bahwa kompensasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas trainee. Kompensasi yang diberikan oleh The Stones — Legian, Bali
— A Marriott Autograph Collection Hotel yakni berupa kompensasi langsung finansial yakni Gaji/uang
trainee dan insentif serta kompensasi langsung non-finansial yakni fasilitas yang juga benefit bagi
trainee yang melaksanakan program on the job training. Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas trainee, hal
ini bagi trainee dikarenakan tujuan utama dari penyelenggaraan kegiatan on the job training yakni
belajar dan mengetahui dunia industri perhotelan yang sebenarnya. Meskipun, dalam penelitian ini
variabel kompensasi secara bersama-sama dengan variabel lain (lingkungan kerja dan hubungan kerja)
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas trainee.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan hasil uji dan pembahasan yakni bahwa Hanya
variabel Hubungan kerja (Xz) yang menunjukan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel
produktivitas trainee (), sedangkan dua variabel lainnya yakni variabel Lingkungan kerja (X1) dan
variabel Kompensasi (X3) menunjukan pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap variabel
produktivitas trainee (Y). Adapun Lingkungan kerja, hubungan kerja dan kompensasi secara serempak
(bersama-sama) berpengaruh tehadap produktivitas trainee. Lingkungan kerja, hubungan kerja dan
kompensasi merupakan bagian dari quality of worklife, sehingga dalam hal ini produktivitas trainee
dapat ditingkatkan dengan cara meningkatkan variabel-variabel yang ada pada quality of worklife.
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